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DEPARTEMEN AG 



REPUBLIK INDON 



Islam yang luas aspe 
an sdr. Soedewo itu. 




Di Universit 
jadi mahasisw 
djajadi-nin 
memba 





± livi /m 

AMifVO 



|!ru dengan menelaah terjemah- 



nesia, Fakultas Sastra, waktu saya men- 
n lima puluhan, oleh Prof. Dr. Hussein 
De Religie van den Islam dianjurkan sekali 



agai bahan telaah komparatif yang tak dapat 



emang sesudah pelajar Fakultas Sastra, dan tentunya 
FakuinK-Fakultas lainnya pada Universitas Indonesia, membaca 
uraian ilmiah dari orientalis-orientalis Barat, seperti Snouck Hur- 
gronje, Goldzieher, Dozy, Juynboll, dan lain-lain, maka seolah- 
olah terbukalah alam lain, jika dipelajari pula isi karya Maulana 
Muhammad Ali, yang dengan gaya tersendiri dan ufuk pandangan 
luas mengupas dan membahas berbagai macam prinsip konsepsi 
serta operasional agama Islam. 
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Islamologi (Dinul Islam) karya Allamah Muslim Pakistan 
ini tak pernah menjemukan para pelajar Indonesia dalam tahun 
lima puluhan, yang dengan sekaligus malah mempertinggi juga 
keterampilan mereka berbahasa Inggris, oleh sebab sudah menja- 
di keasyikan kami pada waktu itu, juga menelaah karya Maul^ia 
Muhammad Ali, baik dalam bahasa Inggris maupun dalang 
sa Belanda terjemahan sdr. Soedewo. 

Maka jika pun sekarang Penerbit Darul Ku 
menerbitkan pula terjemahan karya ilmiah tenta 
ini ke dalam bahasa Indonesia, hemat hal itd 
yang menggembirakan benar, pertar^ m 
ri pelbagai jurusan, baik di lingk^L 








h sesuatu 



yang diasuh oleh P&K maupun oL 
dikembangkan oleh Departem^^^| 

ngan kupasan lain mengen^^un^^^sumber asasi dan Praktik 



v^Indonesia da- 
-sekolah Tinggi 
-pelajar IAIN, yang 



amaliah Agama Islam. 

Dengan menela; 
bahasa Indonesia 
pun hemat say 



timatis ten 





dapat berkenalan de- 



an The Religion of Islam dalam 
a para pelajar Indonesia dan alim ulama 
beroleh gambaran yang lebih padu dan sis- 
gama Islam. Mungkin di sana sini akan timbul 



semacarflMsaorramgan’, tetapi jika pembaca telah melewati titik 

embacanya sekali lagi, apalagi dengan mengikut- 
emikiran yang lebih mendalam, agaknya pergeseran 
pendapat dengan Maulana Muhammad Ali malah akan 
beralih menjadi sesuatu yang memperkaya pengalaman ilmu ten- 
tang inti hakikat Islam. 

Maka justru dalam zaman Pembangunan manusia Indonesia 
seutuhnya, agar lahir insan Indonesia yang benar-benar bertaqwa 
kepada Allah s.w.t., terjemahan The Religion of Islam dalam bahasa 
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Indonesia, menjadi salah satu bahan bacaan yang sukar diabaikan 
apalagi dikesampingkan. 



Jakarta, 24 Mei 1976. 
DEPARTEMEN AGAMA R.I/ 










SEPATAH KATA DARI PENE 

JEMAH 





Dengan nama Allah Yang 
sih 



Segala puji kep 
Semoga rahmat 
Muhammad s 
limin semu 





a-Atfnurah, Yang Maha-penga- 



Tuhan sarwa sekalian alam. 



yaa^. 

am; dianugerahkan kepada Nabi Besar 
arga, dan para Sahabat, dan kaum Mus- 



ami terbitkan dengan judul ISLAMOLOGI 
i terjemahan dari buku The Religion of Islam karya 
uhammad Ali M.A., LL.B., eks President The Ah- 
Anjuman Isha’at Islam, Lahore, Pakistan. Sebagaimana 
diuraikan dalam Kata Pengantar beliau, buku ini adalah karya 
literaturnya tentang keislaman, yang bukan saja berisi gambar- 
an yang benar tentang Islam, melainkan pula berisi pembahasan 
tentang ajaran-ajarannya sampai bagian yang kecil-kecil, hingga 
tak salah orang menyebut buku ini Ensiklopedia Agama Islam . 
Untuk sekedar membuktikan betapa penting dan betapa tinggi 
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nilai buku ini, di bawah ini kami kutip pendapat beberapa tokoh 
yang banyak menyumbangkan karangan tentang keislaman yang 
ditulis dalam bahasa Inggris: 




“Barangkali tak ada yang lebih berjasa dan lebih lama dalam meng- 
abdikan hidupnya guna pembangunan dan pembaharuan Islam 
daripada Maulana Muhammad Ali dari Lahore. Karya literaturny 
digabung dengan karya literaturnya Khwaja Kamaluddin, mem 
at Gerakan Ahmadiyah terkenal dan bertambah semarak, 
pendapat kami, buku yang diterbitkan sekarang ini merupa 
ya yang paling indah. Buku ini berisi gambaran tenta 
yang ditulis oleh orang yang alim dalam ilmu Hadits,*mg «ranya 
dipenuhi dengan perasaan cemas karen^k^osotnya^fcff Islam 
selama lima abad belakangan ini, teta^beffl^mem^nyai penuh 
harapan bahwa Islam akan bangurukeinbaIL ^^^frnda-tandanya 
kini nampak di mana-mana. Tanpa™ej|yn^k^^rambut pun da- 
ri kaidah umum tentang hukum ‘ibadsfl^^ njramalah, pengarang 
buku ini menunjukkan tak semd^^a^Bffa Islam dalam meng- 
hadapi segala persoalan, yang d^|^Hp(an ijtihad, hukum Islam 
dapat diubah sesuai tuntu^fcmiJ^Ban masyarakat, asalkan tak 
bertentangan dengan nash wut^wfc-n Hadits Nabi. Buku semacam 
ini amatlah dibutuhkan pad^fman sekarang, mengingat bahwa 

ba^kk yang mendambakan pembaharuan 
, tetapi mereka berbuat kesalahan karena 
iperlukan ...” 

(Mr. Marmaduke Picthall, Islamic Culture) 




di negara-negara 
dan pemban 
miskin aka 




'a Muhammad Ali amatlah terkenal di negara-ne- 
Irbahasa Inggeris, bahkan di luar itu. Tafsir Qur’an yang 
tulis dalam bahasa Inggeris adalah Kitab Tafsir permulaan 
dalam bahasa Eropa oleh orang Islam. Setelah itu be- 
tak henti-hentinya menulis karangan tentang keislaman guna 
kepentingan dunia Ilmiah modern. 



Kini beliau memikul tanggungjawab sebagai Fuqaha dalam ijtihad 
mengenai Hukum Syara’ yang disesuaikan dengan perubahan ke- 
adaan sosial zaman sekarang. Oleh karena itu, penerangan panjang 
lebar dan logis yang beliau paparkan dalam jilid ketiga buku ini 
yang berjudul Syariat Islam, bukan saja merupakan langkah yang 
penuh keberanian, melainkan pula menandingkan kebagusan aga- 
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ma Islam dengan agama yang bersifat mistis di Barat yang amat 
menjemukan” 

(The Islamic Review) 

“Buku ini menjelaskan pengetahuan yang dalam dan hasil pe- 
nyelidikan yang teliti, dan keahlian yang sempurna tentang suatu 
masalah. Rukun Islam, Rukun Iman dan Syariat Islam, semuanya 
dibahas secara mendalam dalam buku ini. Kesimpulan yang dib 
oleh pengarang buku ini, dikuatkan dengan dalil naqli dan ‘aqlj 
segala masalah khilafiah diselidiki secara kritis” 




(Mr. Justice 

“Terimakasih atas pemberian buku berjual The R^L^Sbf Is- 
lam. Sebuah tanda-mata yang berhargaj^^a memblMPsepintas 
lalu isinya, dan buku ini amatlah berg^a 
setiap orang yang mempelajari agagaa ls 
banyak buku; orang tak dapat bermi a 
kuatan dan energi anda mengenai ne 





t 



grlu^miliki oleh 
elah menulis 
mengagumi ke- 
sebagai pengarang” 
. Muhammad Iqbal) 



Inc^jjesia pun banyak yang me- 
Jku ini tak asing lagi bagi para 



Kami percaya bahwa 
ngagumi buku ini. Sebena: 
cendekiawan Indonegjfc, kamMTbuku ini pada tahun 1941 telah 
diterbitkan dalam^fclAa Belanda dengan judul De Religie van 
den Islam oleh^ffl^fc^um Bapak Soedewo. 

Kami a bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

bahwa menerbitkan buku ini pada waktu bangsa In- 

doneiaVedang giat melaksanakan pembangunan, baik materiil 

irituil. Teringatlah kami akan amanat Bapak Menteri 
AganB^ Prof. Dr. Mukti Ali, pada peringatan tiga puluh tahun 
Kementerian Agama, yang antara lain berbunyi: “Musuh bangsa 
Indonesia bukan saja kemiskinan materiil , melainkan pula kemis- 
kinan spirituiF. Semoga buku ini merupakan sumbangan yang 
berharga dalam usaha Pemerintah Indonesia untuk memberantas 
kemiskinan spirituil. 

Walaupun terjemahan buku ini kami usahakan seteliti 
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mungkin, tetapi kami menyadari sepenuhnya bahwa manusia tak 
luput dari kesalahan. Oleh karena itu, kami amat berterima-kasih 
sekiranya ada yang melihat dan membetulkan kesalahan. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Bapak H. Sy. 
E. Koesnadi, H. Soetjipto, beserta teman-temannya yang telah 
dengan tekun suka mengoreksi buku ini sehingga dapat-? 
dengan baik. Ucapan yang sama kami sampaikan p 
Penerbit Darul Kutubil Islamiyah di Jakarta, yang^^^ 
menerbitkan buku ini sehingga memungkinkan t| 
luas kepada semua pihak. 









e< 

£rsebar 




KATA PENGANTAR 







Barangkali tak ada ulasan tentang kebiasaan 

sikap masa bodoh kaum JVb^^ir^pmadap agama Islam daripa 



da kenyataan bahwa golon 
annya akan karanga 
dalam bahasa In 



t 



benar banyak 
salah tenta 




ara; 



^-Muslim lebih besar sumbang - 
tentang keislaman yang ditulis 
ipada kaum Muslimin sendiri. Memang 
mereka yang memberi gambaran yang 
am, 'namun demikian, orang Islam lebih pantas 



menda 



men 



aripada orang non Islam, karena dalam hal ini 
ewapban orang Islam untuk menyajikan bahan-bahan 
kepada dunia yang haus akan ilmu pengetahuan. Akan 
a pun kata orang tentang kedangkalan sebagian karangan 
itu, dan maksud jahat dari sebagian yang lain, namun tak dapat di- 
sangkal lagi bahwa Eropa memberi gambaran yang amat berharga 
terhadap penyelidikan ilmiah tentang keislaman dan sejarah umat 
Islam. Memang benar bahwa kaum Muslimin juga menaruh per- 
hatian akan penerbitan buku-buku agama dalam bahasa Inggris, 
akan tetapi usaha itu hingga kini masih amat lemah karena lebih 
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ditujukan kepada masalah pemasaran dari pada mengusahakan itu 
dengan sungguh-sungguh, yang pekerjaan ini sangat memerlukan 
kerja keras dan ketajaman otak. 

Ada buku bernama The Religion of Islam buah karya tulis 
pendeta F. A. Klien, yang diterbitkan tahun 1906. pada ta 
1928, kami mendapat buku itu atas kebaikan seorang s 
Beliau membaca itu penuh rasa pilu, katanya, karena di 
berisi gambaran yang salah tentang Islam, dan beli 
kan agar kami menulis buku yang lengkap, yang 
yang benar tentang Islam dan membah 



«aran-aja*pnya sampai 
bagian yang kecil-kecil. Duapuluh t^pin Mfch sd®blum itu, kira- 
kira pada waktu buku itu diterbitk^ di Jk^c^repatnya pada 13 
Februari 1907, kami disuruh oleh B™frriJ&erakan Ahmadiyah, 
Hazrat Mirza Ghulam Ahmad, /SkOjiJnan, supaya menulis satu 
buku dalam bahasa Inggris,j^ng ■pSsi segala sesuatu yang perlu 
diketahui oleh orang Islaifc /^fc^bun non-Islam, dan memberi 





ambar an 



kan dengan 
yang harus ka. 
Isha’at Isla 





gambaran yang benar^ntaip^^ama Islam yang sering digambar- 

n^imat keliru. Bermacam-macam tugas 



n sebagai Ketua Ahmadiyah Anjuman 
an tantangan besar bagi kami, akan tetapi 



karena 



oleh panggilan suci, maka segala macam kesu- 
asi; dan setelah kami membaca seluruh karangan 
kami segera mulai bekerja, dan kini tulisan kami diter- 



bitka 



engan nama yang sama. 

Sekiranya kami hanya bekerja untuk ini saja, niscaya pekerja- 
an ini tak akan memakan waktu lebih lama dari tiga tahun. Akan 
tetapi tujuh tahun telah lewat, dan kami belum juga yakin bah- 
wa buku ini memberi gambaran yang lengkap seperti yang kami 
idam-idamkan. Dipandang dari satu segi, kami merasa bahwa 
kami dapat menyumbangkan karya literatur tentang keislaman, 
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dan menjadi Ketua suatu perkumpulan yang bertujuan menyiar- 
kan Islam, yang dua pekerjaan ini sangat erat hubungannya satu 
sama lain; akan tetapi dari segi lain, ini merupakan kemalangan, 
karena masing-masing memerlukan penggarapan yang sempurna 
dengan mengorbankan pekerjaan yang lain. Acap kali kami se^pg 
harus mengerjakan pekerjaan menulis di tengah-tengah k^ 
an sebagai ketua suatu jamaah yang baru saja didirik 
selalu ada saja pekerjaan lain yang amat mendesa 
segera kami selesaikan ketika itu juga. Bagi ka 

ab itu 






P 



melulu bekerja sebagai penulis saja, ole 
terang bahwa kepincangan inilah ba0n 
tulisan ini berlarut-larut. 






ngkin 
akui terus 



ar^menyebabkan 



ngurangi nilai buku 



t agak keras, dan para 



Ada peristiwa lain yang baran^ 
ini. Pada bulan Maret 1935 ka 

dokter menyuruh kami su^gB^be^^rahat penuh untuk bebera- 



pa waktu lamanya. Bahka 



i 



li sembuh pun kami dinasihati 



supaya jangan bekeryrf terlalcroeras - suatu nasehat yang terus 



terang tak dapat 
dapat 
ini harus k; 




kami 



lanKan - karena penerbitan buku ini tak 
lama lagi. Oleh karena itu, pekerjaan 
rcepat; oleh sebab itu ada dua bab yang sedianya 
rpaksa kami batalkan. Selain itu, bab-bab yang 
palii]^a\hir,15k kami bahas secara mendalam seperti yang kami 

ami hanya berharap semoga kekurangan ini dan lain- 
dapat kami sisipkan jika kami diberi kesempatan untuk 
menerbitkan cetakan kedua. 

Sebagaimana kami terangkan dalam Mukadimah buku ini. 
Islam adalah agama yang bukan saja membahas cara-cara ibadah 
dan membahas sarana-sarana untuk dapat berhubungan dengan 
Allah, melainkan membahas pula masalah dunia di sekeliling kita 
yang amat banyak macam ragamnya, dan membahas segala soal 



lainn 
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yang berhubungan dengan kehidupan sosial dan politik. Dalam 
karangan yang tujuannya untuk memberi gambaran yang benar 
tentang Islam, bukan saja perlu dibahas segala undang-undang 
dan aturan agama ini, melainkan perlu diterangkan asas-asasnya, 
bahkan perlu pula diterangkan sumber-sumber pengambilan^p- 
gala ajaran dan undang-undang pokok agama ini. Oleh karq 
kami membagi buku ini menjadi tiga jilid. Jilid perta 






sedunia untuk memenuhi segala kebut- 
karang dan kelak. Jilid kedua membaj^s 
Iman. Jilid ketiga membahas und^g- 
Islam, yang bukan saja mengatur hu 
dan internasional bagi orang 
hubungan dengan Allah, ya 
mengembangkan kemamp 

uk^ 



tambahkan pula satu 
alan yang bertalia 
Karangan 
lengkapi d 
menjadi 
besa 






has sumber-sumber yang menjadi pokok pangkal^^a^^ar; 
Islam, dan yang dapat dijadikan pedoman bagi l^ui^yluslimin 

n yang^^rflukan se- 
I# m dan Rukun 



an aturan-aturan 
eluarga, masyarakat 
ainkan mengatur pula 



jadi daya pendorong untuk 
ampuannya. Selain itu, kami 
yang membahas segala perso- 



an agama, khususnya agama Islam, 
nr ini tak akan tinggi nilainya jika tak di- 
referensi (penunjukkan) kepada dalil asli yang 
emya, dan ini membuat karangan ini bertambah 



pna oi dalamnya tercantum lebih dari 2500 referensi dan 
ur’an Suci, sebagai sumber asli yang menjadi pangkal 
segai^sas dan hukum Islam, menduduki tempat teratas dalam 
daftar referensi. Kemudian menyusul Bukhari, kitab Hadits yang 
paling sahih. Dua sumber yang kuat inilah yang dipakai sebagai 
dasar karangan ini; akan tetapi di samping itu, jika dianggap per- 
lu, kami mengambil pula banyak dalil dari sumber yang lain, dan 
untuk ini kami cantumkan pula referensinya. Kami menyadari 
bahwa buku ini banyak sekali kekurangannya, akan tetapi kami 
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mohon kesabaran para pembaca dan kami sangat berterima kasih 
jika para pembaca suka menunjukkan kekurangan dan kesalahan 
apa saja, dan kami akan usahakan sebaik-baiknya untuk memper- 
baiki itu dalam cetakan berikutnya. 

Rabbana taqabbal minna innaka antas-samiul-alim. 

Akhirnya kami ingin menyampaikan terima kasih ka 
pada yang terhormat Sir William Chaudri Syahabud 
Dewan Pembuat Undang-undang di Punjab, se^j^n 
yang kami sebut-sebut di muka, yang selain mei^ 
da kami tentang perlunya buku semac 
membantu kami dengan saran-saran^mg 
rima kasih pula kepada Dr. K.D. 
seorang yuris yang membuat daftar 
ungkapan bahasa Arab. 





% 




tan kepa- 



Lahore 

Ahmadiyya Buildings 
21 Nopember 1935 




m, nann*^uga beliau 
a#. Kami berte- 

A^f.C.L, M.R.A.S., 

aftar kata-kata dan 




MUHAMMAD ‘ALI 
^£tua Ahmadiyya Anjuman Isha’ati Islam 

Lahore 
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REFERENSI 



DAN SINGKATANISH 



Qur’an Suci 








S^ensi yang tak disebutkan na- 
a sui%^rnya, diambil dari Qur’an Suci; 
ngH® pertama menunjukkan nomor su- 
, dan angka kedua menunjukkan ayat. 

AA Muhammadan Law , Amir Ali. 

Ab dul , 

DelhiAl^^L U j ala Nafi' a. 

Sunan , Abu Daud. 

Al^Wk Tafsir Bahrul-Muhith , Abdullah Muham- 

mad bin Yusuf - biasa dikenal dengan 
Abu Hayyan: Sa ada Press, Kairo, vol. 4. 

Ah Musnad , Imam Ahmad bin Muhammad 

bin Hanbal: al-Maimana Press, Kairo, 
vol. 6, 1306 H. 
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Mujt^^’fc^^^Delhi, vol. 2, 1326 H. 

Bebel Ref<^S^^! ^.da berbagai kitab suci ini 

dilakufcpTsesuai aturan yang sudah la- 




lm 



Bosworth 

Smith, R 





ohammed and Muhammedanism : John 
urray, edisi ke-3, Alber Marle- Street, 
London, 1889. 



Bq. Kitabus-Sunan , oleh Abu Bakar Ahmad 
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Emotion as the Basis of Civilization : New 

York, London, 1928 M. 
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TRANSKRIPSI 






Dalam buku ini kami menggu 



paling baru, yang dibenarkan ol< 
penyimpangan yang hanya 




h 



ran transkripsi yang 
rientalis Eropa, dengan 



i 



m 

ekali. Sebenarnya, tak ada 
I dengan tepat perbedaan suara 



transkripsi yang dapat mental 

huruf dari dua macajjrf bahas^dan huruf Latin yang digunakan 
untuk menulis kalM^ya aan ungkapan-ungkapan bahasa Arab, 
hanyalah mend^^j^unyi huruf aslinya. Selain itu, huruf-huruf 
suatu baha§j<j^^ dapat menyatakan ucapan kata-kata bahasa lain 
dengan iA^^efth-lebih untuk menyalin kata-kata bahasa Arab 
kepai^hiru^^atin ini membawa kesukaran begitu rupa, hingga 
pj^^EMkkata gabungan, bacaannya tidak mengikuti huruf-hu- 
ruf ditulis. Misalnya Al-Rahman dibaca Ar-Rahman , suara 
lam luluh dalam suara huruf r. semua huruf yang terkenal dengan 
nama huruf syamsiyyah (makna aslinya, huruf matahari) termasuk 
golongan itu. Huruf-huruf itu adalah : ta , tsa> dai , dhal , ra, za> sin> 
syin , shad y dlad y tha , zha , lam , nun (yaitu huruf gigi, huruf desir, dan 
huruf geseran). Jika di depan kata yang dimulai dengan salah satu 
huruf tersebut ditempatkan al , (kata peserta yang menunjukkan 
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benda tertentu), maka lam dari al itu tak diucapkan, dan bunyinya 
dipersatukan atau luluh dengan huruf berikutnya. Adapun pada 
huruf-huruf yang lain, al diucapkan apa mestinya. Bahwa suatu 
huruf memperoleh suara dari huruf yang lain, ini terjadi pula da- 



lam hal-hal lain, dan untuk ini para pembaca dipersilahkan me 
laah tata-bahasa Arab ( Nahu dan Syaraf). Kami mengikuti 
aslinya, akan tetapi dalam menuliskan kalimat-kalimat 
ngan huruf Latin, demikian pula do’a-do’a shalat, k 
bacaannya untuk memudahkan para pembaca ya 
bahasa Arab. Sebagai misal, kami mem ^^ar-Ra, 

Rahman , demikian seterusnya. 

TRANSipiP; 



Huru| Arab 




MUKADIMAH 






Islam bukan Muhammadanisme 



Masalah penting y 
dalam membahas a 



bukanlah Muham 



umumnya, me 







ama kali harus diperhatikan 
ialah, bahwa nama agama ini 
isme seperti anggapan orang Barat pada 
m. Muhammad adalah nama Nabi yang 



juga 



asa Arabnya din atau millah. Kata din makna aslinya 
balasan. Adapun millah makna aslinya perintah. Millah ter- 
j bertalian dengan Nabi, yang kepadanya agama itu diwahyukan, 
Hn bertalian dengan orang yang menganut agama itu (R). Agama 
•ut madzhab, tetapi nama ini tak dipakai dalam Qur’an Suci. Kata 
madzhab berasal dari kata dzahaba, artinya jalan yang dianut orang, baik da- 
lam hal ajaran maupun praktik keagamaan, atau berarti pula pendapat tentang 
agama (LL). Menurut sebagian ulama, perbedaan antara tiga nama tersebut 
ialah demikian: Din dihubungkan dengan Allah Yang mewahyukan agama, 
millah dihubungkan dengan Nabi yang kepadanya agama itu diwahyukan, 
Madzhab dihubungkan dengan mujtahid yang menjelaskan agama itu. Akan 
tetapi dalam bahasa Urdu atau Persi, kata madzhab mempunyai arti yang lebih 
luas lagi. 
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kepadanya agama ini diwahyukan. Para penulis Barat mengambil 
nama beliau sebagai nama agama ini yaitu Muhammadanisme, 
berdasarkan analogi nama-nama agama seperti Christianity, Bud- 
dhisme, Confusianisme dan sebagainya. Tetapi nama Muhamma- 
danisme yang diberikan oleh para penulis Barat ini tak dikepal 
sama sekali oleh para penganut agama Islam, dan tak tern^lfcb 
dalam Qur’an Suci maupun dalam Hadits Nabi. ® ^ 

Adapun nama yang diuraikan seterang-ter^ 

Qur’an Suci ialah Islam 2 dan orang yang men 
dinamakan Muslim . 3 Jadi, agama Islam Ak. sekali 
menurut nama pendirinya, bahkan 
Muslim , 4 Sebenarnya, tiap-tiap i 
disebut Muslim , 5 dengan demikia 
Islam adalah agama yang seben 
Para Nabi adalah yang m 
berbagai bangsa dan berba 
lah Nabi yang terakhjrfdan o^Hfig sempurna 







ma itu 
inamakan 
a^bndiri disebut 





rut Qur’an Suci 
sekali bahwa agama 
seluruh umat manusia, 
anvi agama Islam di kalangan 
n, dan Nabi Muhammad ada- 



2) “Pada hajjfcri^ku sempurnakan untuk kamu agama kamu, dan Aku leng- 
kapkan niJafctlTH^pada kamu, dan Aku pilihkan untuk kamu Islam sebagai 
agama ,, ^f^^^sungguhnya agama yang benar menurut Allah ialah Islam” 
(3 ;1 

3^A^2^1mmya dan pula di sini, Ia menamakan kamu Muslim” (22:78), kata 
sebenarnya bertahan dengan ramalan, sedang kata di sini bertahan dengan 
Qur’an Suci. 



4) “Aku adalah yang pertama di antara kaum Muslimin” (6: 164). 

5) “Dan Ibrahim memberi wasiat dengan itu kepada para puteranya, dan 
(pula) Ya’qub: Wahai para puteraku, sesungguhnya Allah telah memilih agama 
ini untuk kamu, maka janganlah kamu mati, kecuali kamu Muslim” (2:132). 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Taurat, dan di dalamnya terdapat 
petunjuk dan cahaya. Dengan ini para Nabi yang berserah diri sepenuhnya 
( aslamu ), mengadili perkara orang-orang Yahudi” (5:44). 
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Arti kata Islam 



% 





Di antara agama-agama besar di dunia, Islam memiliki ke- 
istimewaan karena mempunyai satu nama yang penting sekali 
artinya, satu nama yang menunjukkan arti yang sebenarnya. 

Kata Islam makna aslinya masuk dalam perdamaian 6 da\ 
Muslim ialah orang yang damai dengan Allah dan da 
manusia. Damai dengan Allah artinya, berserah di 
kepada kehendak-Nya, dan damai dengan ma 
berarti menyingkiri berbuat jahat atau Arenang 
sesamanya melainkan pula ia berbua^aiJ^Acad 
Dua pengertian ini dinyatai ^ 1 d 
inti agama Islam yang sebenarnya. 

“Ya, barangsiapa berserah diri repB 

ma), dan berbuat baik kepada cRAjSfi, ia memperoleh pahala 
dari Tuhannya, dan tiada ^en^tfs^^ikan menimpa mereka, dan 

;uTalL(^l 




an saja 
g kepada 
esamanya. 
an Suci sebagai 
£ngatakan: 

kepada Allah (asla- 



tiada pula mereka akan s 




Jadi, sudah d 
maian, dan du 



an atau 




u^an sekali, Islam adalah agama perda- 
koknya yaitu Keesaan Allah dan kesatu - 
raan umat manusia menjadi bukti nyata, bahwa 



agama j^^^eia*as benar dengan namanya. 

«m saja dikatakan sebagai agama sekalian Nabi se- 
tersebut di atas, melainkan pula sebagai sesuatu yang 
ak disadari tunduk sepenuhnya kepada undang-undang 
Allah yang kita saksikan pada alam semesta, ini pun tersirat da- 
lam kata aslama. Arti yang luas ini tetap dipertahankan dalam 



6) Islam artinya masuk dalam salm; kata salm dan silm dua-duanya berarti 
damai (R). Dua perkataan ini digunakan oleh Qur’an Suci dalam arti damai, 
lihatlah 2:208 dan 8:61. 
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penggunaan kata itu dalam hukum syara , karena menurut hukum 
syara\ Islam mengandung arti dua macam, yakni: 

1. Mengucap Kalimah Syahadat, yaitu menyatakan bahwa tak 
ada Tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad itu Utusan 
Allah. 

2. Berserah diri sepenuhnya kepada kehendak Allah, ya 



hanya dapat dicapai melalui penyempurnaan roha 
Jadi, orang yang baru saja masuk Islam, ia dis 
sama halnya seperti orang yang berserah diri sep 
kehendak Allah dan melaksanakan seg 






m 



Kedudukan Islam di antara agama^ga 



besar dunia, yang semuan)^ 



menggerakkan revolusi d% 








Islam adalah agama yang antara sekalian agama 

lerAJman kekuatan raksasa yang 
fan mengubah nasib sekalian 
bangsa. Tetapi Islam jAikai^^? agama yang terakhir, melainkan 
pula agama yang nw^Akupi segala-galanya dan mencakup seka- 







ebelumnya. Ciri khas agama Islam yang 
, Islam menyuruh para pemeluknya supaya 



lian agama ya 
paling men 

berimaruAfl\n?!frpercayai bahwa sekalian agama besar di dunia 

elumnya, diturunkan dan diwahyukan oleh Allah, 
rukun iman ialah orang harus beriman kepada sekalian 
Nabl^mg diutus sebelum Nabi Muhammad saw. Qur’an Suci 
mengatakan: 



7) “Menurut hukum syara \ Islam ada dua macam: (1) Mengucap Kalimah 
Syahadat dengan lisan ... baik disertai iman (kesadaran) dalam hati atau tidak 
... (2) di atas iman, yaitu mengucap Kalimah Syahadat, disertai dengan iman 
(kesadaran) dalam hati, dan melaksanakan itu dalam perbuatan, dan berserah 
diri sepenuhnya kepada Allah dalam hal apa saja yang Ia jadikan dan Ia pu- 
tuskan” (R). 
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“Dan orang yang beriman kepada apa yang diturunkan kepada 
engkau dan apa yang diturunkan sebelum engkau” (2:4). 



“Katakanlah: Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang 
diturunkan kepada kami dan apa yang diturunkan kepada Ib- 
rahim dan Ismail dan Ishak dan Ya qub dan anak cucu, dan apa 
yang diberikan kepada Musa dan ‘Isa, dan apa yang diberikan 
kepada para Nabi dari Tuhan mereka, dan kami tak membeda^ 
bedakan salah satu di antara mereka” (2:136). 






“Utusan beriman kepada apa yang diwahyukan kepadan 
Tuhannya, dan demikian pula kaum mukmin. Me 
beriman kepada Allah dan Malaikat-Nya dan Kitm j^dan 
para Utusan-Nya. Kami tidak membec^^fcedakan sS ^tu di 
antara para Utusan-Nya” (2:285). 



Jadi, orang Islam bukan saja 



mad saw melainkan pula beriman_k 
ajaran Qur’an Suci yang teran 
kedatangan Nabi: 

“Tak ada satu umat, meMijfi 
di kalangan mereka^ (3 5:24^ 






a Nabi Muham- 



mua Nabi. Menurut 



g, semua bangsa telah 






lorang juru ingat telah berlalu 



Oleh karena itu, 
para Nabi dan 
nya percay 




Isnun ialah orang yang beriman kepada 
uci dari semua bangsa. Orang Yahudi ha- 
da para Nabi bangsa Israel; orang Kristen hanya 



sus Kristus, dan dalam kadar kecil percaya juga 
abi bangsa Israel. Orang Buddha hanya percaya 
g Buddha; orang Majusi hanya percaya kepada Zara- 
tustra^rang Hindu hanya percaya kepada para Nabi yang timbul 
di India saja; orang Kong Hu Cu hanya percaya kepada Kong Hu 
Cu, tetapi orang Islam percaya kepada semua Nabi dan kepada 
Nabi Muhammad sebagai Nabi terakhir. Oleh karena itu, Islam 
adalah agama yang meliputi semuanya yang mencakup segala 
agama di dunia. Demikian pula Kitab Sucinya, yaitu Al-Qur’an 
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adalah gabungan dari semua Kitab Suci di dunia. Qur’an menga- 
takan: 

“Lembaran-lembaran suci yang di dalamnya berisi kitab-kitab 
yang benar” (98:2-3). 

Masih ada lagi ciri khas agama Islam yang memberinya ke 
dukan istimewa di antara sekalian agama. Selain menjadi 
dunia yang terakhir dan yang meliputi semuanya, Isi 



pernyataan kehendak Ilahi yang sempurna. Qur’an meri 



Kebenaran a 







% 




ur- angsur dari abad 
n pula wahyu tentang 
ari langit, juga mengalami 
jl kesempurnaan dalam agama 



“Pada hari ini, Aku sempurnakan untuk kamu agamj 
Aku lengkapkan nikmatKu kepada kajfci. dan A. 
untuk kamu Islam sebagai agama” (5^1 

Seperti halnya bentuk-bentuk k®adai^^y3J|f lain, kesadaran 
beragama bagi manusia sedikit da: 
ke abad mengalami kemajuan 
Kebenaran Agung yang di^ 
kemajuan, dan ini menca 
Islam. _ 

ilan yang diisyaratkan oleh Yesus dengan 

sabdanya: 

“BanyajA^\perkara yang Aku hendak katakan kepadamu, teta- 
pi tiada kamu dapat menanggung dia. Akan tetapi 

judah datang, yaitu Roh Kebenaran, maka Ia pun akan 
bawa kamu kepada segala Kebenaran” (Yahya 16:12-13). 

i 

tugas agama Islam yang besar ialah (1) mendatangkan 
perdamaian di dunia dengan membentuk persaudaraan di antara 
sekalian agama di dunia, (2) menghimpun segala kebenaran yang 
termuat dalam agama yang sudah-sudah; (3) membetulkan kesa- 
lahan-kesalahan agama dan menyaring mana yang benar dan ma- 
na yang palsu; (4) mengajarkan kebenaran abadi, yang sebelumnya 
tak pernah diajarkan berhubung keadaan bangsa atau umat pada 
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waktu itu masih dalam tahap permulaan dari tingkat perkem- 
bangan mereka; dan yang terakhir memenuhi segala kebutuhan 
moral dan rohani bagi umat manusia yang selalu bergerak maju. 



Agama diberi arti baru 



Dengan datangnya Islam, agama memperoleh arti 
Pertama , agama tak boleh dianggap sebagai dogm 
harus menerimanya jika ia ingin selamat dari sik 

ai ilm 



melainkan agama harus diperlakukan s 
kan atas pengalaman universal umat ^.nu 
sa ini dan bangsa itu saja yang n^nja 
menerima wahyu Ilahi; sebaliknya w< 






g didasar- 
u^n hanya bang- 
Allah dan yang 
iakui sebagai faktor 



penting untuk evolusi manusia, 
tuk rendah merupakan peryatemj 
kan dalam bentuk yang ti 
Kenabian) ini merup 
sekalian umat di 



an 




* 



itu, wahyu dalam ben- 
universal manusia, sedang- 
itu wahyu nubuwwat (Wahyu 
hia Allah yang diberikan kepada 



sebagai ilmu, i 
sebagai lan 
yang ti' 
nusi 



Senmjutnya mengenai pengertian agama 
ntapkan dengan menyajikan ajaran agama 
bagi perbuatan. Tak ada satu pun ajaran agama 
;an landasan perbuatan bagi perkembangan ma- 
ujurmgkat kehidupan yang tinggi dan lebih tinggi lagi, 
g lingkup agama itu tak terbatas mengenai kehidupan 
akhir^saja. Bahkan agama itu terutama sekali berurusan dengan 
kehidupan dunia, agar dengan hidup lurus di dunia, manusia bisa 
mencapai kesadaran akan adanya kehidupan yang lebih tinggi. 

Itulah sebabnya mengapa Qur’an Suci membahas macam- 
macam pokok persoalan yang dapat mempengaruhi kehidupan 
manusia di dunia. Qur’an Suci tidak saja membahas cara-cara ber- 
ibadah, membahas bentuk-bentuk penyembahan kepada Tuhan, 
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membahas bagaimana caranya berhubungan dengan Tuhan, tetapi 
Qur’an bahkan terutama sekali membahas masalah-masalah dunia 
di sekeliling kita, membahas soal hubungan antara sesama manu- 
sia, membahas kehidupan sosial dan politik, aturan perkawinan, 
talak dan waris, pembagian kekayaan, hubungan antara bujfcih 
dan kapital, administrasi peradilan, organisasi militer, pera 
damai, keuangan negara, utang-piutang dan perjanjia 
an terhadap kepentingan umum dan bahkan terha 
undang-undang yang mengatur bantuan terhad 
janda dan anak yatim, dan seribu satu tA&oalan 15 



ditangani dengan seksama akan mer^n 
oleh hidup bahagia. Qur’an Suci £ ika 
orang seorang, melainkan pula me 



secara keseluruhan, demikian pi^T 
kemajuan seluruh umat, 
persoalan yang bertalian d 









-miskin, 



ng jika ini 
ancang memper- 
ngatur kemajuan 
rjITmajuan masyarakat 
an bangsa, bahkan pula 
bukan saja memecahkan 
ntar hubungan sesama orang, 
melainkan pula anta^suk^fflku dan bangsa-bangsa yang umat 

seperti demikian. Segala aturan dan un- 



manusia dipecah- 
dang-undang j 
jalan iman 



efektif (dibuat mencapai hasil) dengan 
lah. Memang benar bahwa Qur’an mem- 



persiap 

Akhi 



ia untuk hidup di Akhirat, tetapi kehidupan di 
ya bisa dicapai dengan menyentosakan kehidupan 



Agama kekuatan untuk mengembangkan akhlak manusia 



Pertanyaan yang pada dewasa ini mengganggu pikiran kita 
ialah, apakah agama itu benar-benar diperlukan oleh manusia? 
Jika kita mau meninjau sejenak saja terhadap sejarah peradaban 
manusia, kita akan tahu, bahwa agama adalah kekuatan raksasa 
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yang telah mewujudkan perkembangan manusia seperti sekarang 
ini. Bahwa semua yang baik dan mulia dalam diri manusia itu 
diilhami oleh iman kepada Allah, ini adalah kebenaran yang tak 
dapat dibantah lagi sekalipun oleh orang ateis (yang tak percaya 
kepada Tuhan). Seorang Ibrahim, seorang Musa, seorang 'Isa 
orang Krisna, seorang Buddha, seorang Muhammad, seca j 
giliran dan sesuai derajat masing-masing telah mengu 
manusia dan mengangkat derajat mereka dari lem]^ 
menuju puncak ketinggian akhlak yang tak peij 

Nabi b 








[impikan. 
Ttu sajalah 
a\# nafsunya dan 



Hanya melalui ajaran Nabi besar ini a 
yang membuat orang mampu menaj^u 
menempatkan cita-cita luhur di^iadijrfjfcnnj^dengan pengor- 
banan tanpa pamrih guna kepentin^^^mjn manusia. Jika anda 
mempelajari perasaan luhur yan^^fcdajrcwasa ini membangkit- 
kan semangat manusia, ancta^^i^^iri menemukan bahwa pera- 
saan luhur itu berasal dari ^a^Sfclan suri-tauladan dari beberapa 
orang suci yang merg^ny^iman yang kuat kepada Allah, yang 
benih iman ini disjfcAan oleh mereka ke dalam batin manusia. 



Jika perkemba 
sekarang inj 




k dan budi pekerti manusia pada tingkat 
arena suatu sebab, maka sebab itu adalah 



agama, u^yvn^fiusia masih harus mempelajari apakah perasaan 
luhui^alig: membangkitkan semangat manusia sekarang ini akan 

setelah timbulnya satu atau dua generasi yang tak per- 
ada adanya Tuhan, dan perasaan-perasaan apakah nanti- 
nya yang akan ditelorkan oleh materialisme? Menurut gelagatnya, 
jika yang berkuasa itu materialisme, maka tidak boleh tidak sudah 
pasti akan mengakibatkan berkuasanya tabiat mementingkan di- 
ri-sendiri, karena, matangnya rencana untuk membagi kekayaan 
secara merata tidaklah membangkitkan perasaan luhur yang pada 
dewasa ini menjadi kebanggaan manusia, dan yang berabad-abad 
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lamanya dimasukkan oleh agama dalam batin manusia. Jika pada 
dewasa ini sanksi-sanksi agama ditiadakan, maka rakyat yang bo- 
doh - dan rakyat jelata memang selamanya tetap bodoh sekalipun 
dapat sedikit membaca dan menulis - akan terjerumus kembali ke 
dalam kebiadaban, sudah tentu sedikit demi sedikit, sedang oraag- 
orang yang menganggap dirinya lebih tinggi kedudukann^^kk 
lagi diilhami oleh cita-cita luhur dan mulia, yang ini 
diperoleh dengan jalan beriman kepada Allah sema 



Islam sebagai landas an peradaban abadi 



Sebenarnya, peradaban yangjkit 
ik pendapat ini disetujui atau tida 







ekarang ini, ba- 
andasi oleh agama, 
eradaban yang berkali- 
ari kehancuran. Tengoklah 



iap bangsa, anda pasti akan 
ulai goyah, maka daya-penggerak 
st^udah siap untuk menyelamatkannya 
/Bukan saja peradaban yang mempunyai 
er dasarkan akhlak, dan akhlak yang tinggi 



Agamalah yang memungkinka 
kali menyelamatkan umat 
kembali sejarah peradaba 
melihat, manakala neiifdab 
keagamaan yang 
dari bahaya k^ 
daya-tahan^ j 

itu harujAifla^m dengan iman kepada Allah, melainkan pula 

perpautan unsur-unsur kemanusiaan yang saling 
, yang tanpa persatuan ini, suatu peradaban tak mung- 
t bertahan satu hari, ini pun terjadi karena adanya daya- 
pemersatu dari agama. Memang sering pula orang berkata bahwa 
agamalah yang menyebabkan terjadinya banyak pertentangan 
dan pertumpahan darah, tetapi jika orang mau menoleh sejenak 
melihat sejarah agama, orang akan mengerti bahwa tuduhan itu 
timbul karena salah mengerti. Setiap agama pasti mengajarkan 
cinta-kasih, kerukunan, iba-hati, baik hati terhadap sesama ma- 



Mukadimah 
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nusia, dan tiap-tiap bangsa tahu akan ajaran-ajaran yang penting 
dan suci ini melalui jiwa pengabdian tanpa pamrih yang dihayati 
oleh iman kepada Allah. Jika masih ada tabiat mementingkan 
diri-sendiri dan permusuhan maupun pertumpahan darah, maka 
hal ini terjadi, sekalipun ada agama , bukan terjadi karena aj 
agama yang mengajarkan cinta-kasih, hal itu terjadi karen 
manusia amat condong kepada mementingkan diri-s 
permusuhan serta pertumpahan darah; dan terjadima i^^ani 
menunjukkan bahwa manusia masih tetap memertpnMesadaran 

atau WBirtegas lagi, 
kd^oleh manusia, 
uatan hina dan 




yang lebih besar lagi terhadap ajaran a 
iman sejati kepada Allah masih sang^ di 



Bahwa manusia kadang-kadang 0bla 
nista, bukan berarti perasaan luhur 
hanya menunjukkan bahwa dik 
menjadi keharusan mutlak. 



Islam kekuatan pemer yttu ycuv^aling besar di dunia 






gunanya lagi, tetapi 
nnya perasaan luhur itu 



manusia merupakan landasan pokok 
tak sangsi lagi bahwa Islam merupakan 



Jika pers 
bagi perad 

kekuataia^fcdir^Sing besar untuk memberadabkan manusia yang 
pernj|ia|au paiing mungkin dikenal oleh dunia. Yang kami mak- 
su^oraH^ban di sini bukanlah peradaban suatu bangsa atau sua- 
tu neg!!t*a, melainkan peradaban seluruh umat manusia. Tiga belas 
abad yang lampau, Islamlah yang telah menyelamatkan peradab- 
an dari jurang kehancuran; Islamlah yang memberi pertolongan 
kepada peradaban yang runtuh pondasinya, dan menggantinya 
dengan pondasi baru, lalu membangun gedung peradaban yang 
baru samasekali. 

Cita-cita baru tentang kesatuan seluruh umat manusia, bukan 
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kesatuan bangsa ini atau bangsa itu, ini diperkenalkan di dunia 
oleh agama Islam, suatu cita-cita yang begitu ampuh hingga da- 
pat mempersatukan bangsa-bangsa yang sejak dahulu kala saling 
bertempur dan saling membenci. Ini bukan saja terjadi di tanah 
Arab yang penduduknya suka saling bertempur, sekalipun sa 
sama tinggal di dalam satu jazirah, sehingga seorang pen 
Inggris menamakan itu “mukjizat” besar, 8 suatu mukjiz 
gitu hebat hingga segala sesuatu tak ada artinya jika 
dengan itu. 

Islam bukan saja memperkokoh 
lah-kabilah yang sedang bertempur, 0ela! 
persaudaraan di antara bangsa-ba^sa 
satukan orang-orang yang tak mem 



atuan 






tara kabi- 



& menggalang 
ahkan memper- 
irsamaan apa pun se- 
lain persamaan sebagai manusia^S^o^Krighilangkan perbedaan 
warna kulit, suku bangsa, bjjfcsa AJoatar batas-batas geografis, 



bahkan Islam menghilang 
mempersatukan ma 
begitu rupa, hin 
mur, klop den 
Barat. Sun 





perbedaan kebudayaan. Islam 
satu dengan manusia yang lain 
yur jantung orang-orang di ujung Ti- 
jantung orang-orang yang ada di ujung 



benar bahwa Islam bukan saja telah membuk- 



tikan s e 



atan pemersatu yang paling besar, melainkan 
lansatu-satunya kekuatan yang telah mempersatukan 
at manusia, karena agama-agama lain hanya mampu 
mem^rsatukan unsur-unsur dalam satu bangsa saja, tetapi Islam 
benar-benar telah mempersatukan berbagai bangsa dan memper- 



8) Suatu bangsa yang berpecah-belah (seperti bangsa Arab) sukar sekali di- 
pertemukan, sampai tiba-tiba terjadilah sesuatu yang luar biasa. Seorang yang 
dengan kepribadiannya dan pengakuannya mendapat pimpinan dari Tuhan, 
bangkit dan melaksanakan sesuatu yang mustahil, yaitu mempersatukan go- 
longan yang saling bertempur. {The Ins and Outs of Mesopotamia, hal. 99) 



